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Abstract

This research and development aim to produce Instagram-assisted interactive learning media
products that can help increase the learning motivation of class X OTKP students at SMK PGRI 6
Malang. This study uses the type of research and development of the adapted Borg and Gall model.
The data analysis technique used is descriptive percentage and paired sample t-test. Data collection
techniques in this study include observation, interviews, and questionnaires. The results of this study
are interactive learning media products assisted by Instagram which are declared feasible by
validators and users. The developed learning media can increase students' learning motivation after
being applied in learning, as evidenced by hypothesis testing which shows that there are differences
in students' learning motivation after applying Instagram-assisted interactive learning media during
the learning process.
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Abstrak

Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan produk media pembelajaran
interaktif berbantuan Instagram yang dapat membantu meningkatkan motivasi belajar siswa kelas
X OTKP SMK PGRI 6 Malang. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian dan pengembangan model
Borg and Gall yang disesuaikan. Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif persentase
dan uji paired sample t-test. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi,
wawancara, dan angket. Hasil penelitian ini berupa produk media pembelajaran interaktif
berbantuan Instagram yang dinyatakan layak oleh validator dan pengguna. Media pembelajaran yang
dikembangkan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa setelah diterapkan dalam pembelajaran,
dibuktikan dengan uji hipotesis yang menunjukkan adanya perbedaan motivasi belajar siswa setelah
diterapkan media pembelajaran interaktif berbantuan Instagram selama proses pembelajaran.

Kata kunci: media pembelajaran; motivasi belajar; Instagram

1. Pendahuluan

Teknologi yang berkembang saat ini telah mengubah cara penyajian pembelajaran
(Jastisia et al., 2022). Era globalisasi membuat media yang digunakan dalam pembelajaran
semakin maju dan penggunaan teknologi informasi sebagai media pembelajaran menjadi
sangat diminati (Sinaga et al, 2019). Media pembelajaran adalah suatu alat yang dapat
membantu proses belajar mengajar sehingga makna pesan yang disampaikan menjadi lebih
jelas yang dapat membantu tercapainya tujuan pendidikan atau pembelajaran secara efektif
(Aini et al,, 2021). Media pembelajaran sangat bermanfaat untuk meningkatkan semangat
belajar siswa dan dapat menimbulkan motivasi yang mendorong siswa untuk belajar
(Churiyah et al, 2020). Alternatif yang dapat dikembangkan agar pembelajaran lebih
bervariasi adalah dengan menggunakan media sosial sebagai media pembelajaran (Hidayat et
al.,, 2021).
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Media sosial memainkan peran pendukung dalam proses perolehan informasi yang
dapat digunakan untuk mendukung proses pembelajaran (Rahmania & Bagus, 2020). Media
sosial Instagram telah menjadi kebutuhan masyarakat modern terutama kalangan remaja
(Thomas et al.,, 2018). Instagram adalah tempat informasi yang dikemas sebagai konten yang
tertata rapi dalam satu akun yang akan terjangkau secara luas (Rijoly & Emelia, 2019). Konten
atau informasi tersebut dapat berupa foto atau video yang mengandung tujuan dan manfaat.
Jejaring sosial Instagram merupakan salah satu platform yang paling potensial karena berfokus
pada media gambar dan video (Sari & Rahayu, 2021). Diharapkan siswa akan lebih tertarik
untuk belajar jika menggabungkan gambar dan video. Hal ini didukung oleh peningkatan
penggunaan smartphone yang mudah diakses dimana saja dan kapan saja.

Adanya media pembelajaran interaktif berbantuan aplikasi Instagram memungkinkan
peserta didik dapat menentukan waktu, intisari materi, dan mempunyai kesempatan belajar
yang lebih baik sehingga peserta didik dapat termotivasi dalam belajar (Novianti et al., 2020).
Motivasi belajar adalah kecenderungan siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran
berdasarkan keinginan untuk mencapai keberhasilan atau hasil belajar yang maksimal (Febrita
& Ulfah, 2019). Motivasi belajar dalam diri siswa senantiasa menentukan keberhasilan dalam
pencapaian tujuan belajar (Basuki et al., 2021). Penggunaan media pembelajaran interaktif
merupakan suatu cara yg dapat dipergunakan guru untuk meningkatkan motivasi belajar
siswa (Dharma et al, 2021). Alat atau sarana tersebut dapat menjadi salah satu faktor
pendukung dalam pencapaian tujuan pendidikan yang relevan dengan kurikulum.

Proses pembelajaran dapat dikatakan berhasil jika peserta didik mempunyai motivasi
pada belajar (Silvia & Bukhori, 2021). Akan tetapi hasil studi pendahuluan yang dilakukan
terhadap guru mata pelajaran Teknologi Perkantoran di SMK PGRI 6 Malang dan ketua bidang
Bisnis dan Manajemen diperoleh informasi bahwa motivasi belajar peserta didik masih kurang
dan diperlukan adanya peningkatan motivasi belajar. Media yang digunakan pada kegiatan
pembelajaran masih konvensional. Kegiatan pembelajaran yang kurang interaktif dengan
penyajian materi yang kurang menarik bagi siswa akan menimbulkan kebosanan yang
berujung pada kurang optimalnya motivasi belajar siswa (Fatahillah et al., 2018). Selaras
dengan (Idzhar, 2019) bahwa guru harus memainkan perannya menjadi penggerak motivasi
peserta didik. Oleh karena itu, media pembelajaran interaktif berbantuan Instagram ini dapat
menjadi alternatif pembelajaran yang lebih menarik dan inovatif, agar siswa lebih semangat,
termotivasi dan mampu mengeluarkan seluruh kemampuan yang dimiliki.

Penelitian ini penting dilakukan mengingat penelitian yang serupa pernah dilakukan
oleh (Rohim & Yulianti, 2020) dengan hasil bahwa terdapat peningkatan motivasi belajar lebih
tinggi setelah menggunakan pembelajaran berbantuan Instagram daripada metode
konvensional. Selaras dengan (Hartatiek et al., 2018) media pembelajaran yang dikembangkan
secara efektif dan mudah dioperasikan dapat digunakan sebagai pendorong motivasi belajar
siswa. Hasil Penelitian serupa (Suarsini et al.,, 2020) bahwa media pembelajaran berbantuan
media sosial Instagram, efektif meningkatkan motivasi siswa. Berdasarkan penelitian
sebelumnya dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan media pembelajaran interaktif
berbantuan Instagram berguna untuk menunjang pembelajaran Teknologi Perkantoran secara
interaktif serta dapat membantu meningkatkan motivasi belajar siswa.
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2. Metode

Proses penelitian dan pengembangan media pembelajaran interaktif ini telah
dimodifikasi dari model Borg and Gall yang disederhanakan sehingga dapat disesuaikan
dengan kondisilapangan, waktu, tenaga, dan biaya. Adapun tahapan penelitian sebagai berikut.

. P 1.
Potensi dan e an Desain Produk
Masalah Data

Uinaba Revisi Desain Validasi Desain
Pemakaian

[ Produk Akhir ]
Gambar 1. Tahapan Penelitian

Sumber: Borg and Gall dalam Guniarti, (2019) dimodifikasi peneliti

Tahap pertama, dilakukan observasi di SMK PGRI 6 Malang dan wawancara terhadap
guru mata pelajaran Teknologi Perkantoran sekaligus ketua bidang Bisnis dan Manajemen.
Tahap kedua, pengumpulan data terkait pengembangan produk yang dilakukan dengan cara
mengkaji beberapa sumber yang relevan mengenai media pembelajaran berbantuan
Instagram dan mata pelajaran Teknologi Perkantoran kelas X. Tahap ketiga, membuat desain
produk yang dikembangkan berdasarkan materi pada mata pelajaran Teknologi Perkantoran
KD 3.9 menerapkan prosedur kegiatan rapat (teleconference) dan KD 3.10 melaksanakan
pengelolaan informasi melalui web log (blog) melalui aplikasi Canva. Tahap keempat, desain
produk yang telah dirancang akan dicoba dan dinilai oleh ahli media dan ahli materi. Tahap
kelima, perbaikan terhadap produk berdasarkan Kkritik dan saran dari ahli media dan ahli
materi. Tahap keenam, produk yang telah diperbaiki diuji cobakan kepada siswa kelas X OTKP
SMK PGRI 6 Malang yang terdiri dari 12 siswa sebagai subjek uji coba. Tahap ketujuh,
penelitian dan pengembangan ini menghasilkan media pembelajaran interaktif berbantuan
Instagram yang telah direvisi berdasarkan kritik dan saran serta telah diketahui tingkat
kelayakannya sehingga dapat digunakan sebagai pembelajaran.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan ini menggunakan data
kuantitatif dan kualitatif. Jenis data kuantitatif berupa penilaian terhadap media pembelajaran
interaktif berbantuan Instagram yang dihimpun melalui angket dari hasil validasi oleh ahli
media dan ahli materi, dan pengguna (siswa) serta data motivasi belajar. Sedangkan data
kualitatif berupa Kkritik, saran dan masukan terhadap media pembelajaran interaktif
berbantuan Instagram. Data hasil validasi ahli media, ahli materi dan pengguna dianalisis
menggunakan metode deskriptif persentase untuk menunjukan tingkat kelayakan media
pembelajaran. Sedangkan data motivasi belajar dianalisis menggunakan uji paired sample t-
test untuk menunjukan rata-rata perbedaan motivasi belajar peserta didik ketika media
pembelajaran berbantuan Instagram digunakan.
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3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Hasil

3.1.1. Potensi dan Masalah

Potensi yang terdapat pada hasil observasi adalah seluruh siswa kelas X OTKP SMK PGRI
6 Malang memiliki smartphone sebagai alat komunikasi yang dimana alat tersebut dapat
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran interaktif. Masalah yang terjadi berdasarkan hasil
observasi yang diperoleh yaitu penggunaan media pembelajaran di kelas X OTKP SMK PGRI 6
Malang yang kurang bervariatif serta minimnya sumber belajar yang dimiliki siswa. Hal
tersebut berkaitan dengan motivasi belajar siswa yang rendah terlihat dari siswa tidak
berinisiatif mencatat penjelasan dari guru dan masih terdapat siswa yang terlambat
mengumpulkan tugas.

3.1.2. Pengumpulan Data dan Desain Produk

Pengumpulan data dari sumber yang relevan mengenai pengembangan media
pembelajaran interaktif berbantuan Instagram dan mata pelajaran Teknologi Perkantoran
sebagai bahan perencanaan media pembelajaran interaktif. Langkah selanjutnya yaitu desain
produk dan materi mengenai teknologi perkantoran. Perencanaan desain produk ini bertujuan
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Produk yang dihasilkan berupa media
pembelajaran interaktif berbantuan Instagram pada mata pelajaran teknologi perkantoran
yang terdiri dari kompetensi dasar menerapkan prosedur kegiatan rapat (teleconference) dan
melaksanakan pengelolaan informasi melalui web log (blog).

Gambar 2. Tampilan Media Pembelajaran Interaktif

Gambar 2 diatas merupakan tampilan media pembelajaran interaktif pada suatu akun
Instagram yang berisi materi pembelajaran yang dapat diakses secara online pada aplikasi
Instagram maupun link berikut https://instagram.com/teknologiperkantoran?utm_medium=-
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copy_link. Media ini berisi 1) gambar materi; 2) gambar animasi berkaitan dengan materi yang
sedang dipelajari untuk menarik perhatian peserta didik; 3) video pembelajaran; 4) soal.
Konten materi tersebut dapat di bagikan dan di unggah ulang serta dapat diterima dengan
cepat melalui jangkauan yang luas.

3.1.3. Validasi Desain

Validasi oleh ahli media dan materi bertujuan untuk mengetahui kelayakan produk. Ahli
media dengan kriteria dosen yang memiliki pengalaman relevan dengan pengembangan media
pembelajaran dan keahlian di bidang media. Ahli materi dengan kriteria guru mata pelajaran
Teknologi Perkantoran. Hasil validasi ahli media disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Validasi Media

No.  Aspekyang Dinilai Jumlah Yx ¥xi

Soal
1. Kelayakan Isi 5 25 25
2. Aspek Kegrafikaan 8 39 40
3. Kelayakan Penyajian =~ 2 10 10
Total 74 75
Rata-Rata 99%

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa validasi media diperoleh nilai sebesar 99%,
yang termasuk pada kategori sangat valid dan sangat layak digunakan. Berikut Tabel 2 hasil
validasi ahli materi.

Tabel 2. Validasi Materi

No.  Aspekyang Dinilai Jumlah Yx  Yxi

Soal
1. Kelayakan Isi 7 34 35
2. Kelayakan Penyajian 4 20 20
3. Aspek Bahasa 3 13 15
Total 67 70
Rata-Rata 96%

Berdasarkan Tabel 2 menunjukan bahwa validasi materi diperoleh nilai 96% yang
termasuk dalam kategori sangat valid dan sangat layak sesuai dengan kriteria kelayakan
materi.

Uji coba produk dilakukan pada 12 siswa kelas X OTKP. Hasil uji coba produk digunakan
untuk menentukan tingkat kelayakan media. Kritik dan saran terhadap hasil pengujian akan
menjadi dasar bagi penyempurnaan media pembelajaran interaktif berbantuan Instagram.
Hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Kelayakan Peserta didik

No.  Aspek Jumlah  ¥x yxi
Soal

1. Sikap 2 112 120

2. Kelayakan Bahasa 3 174 180

3. Kelayakan Penyajian 7 406 420

4. Keterlaksanaan 2 116 120
Total 808 840
Rata-Rata 96%

Berdasarkan Tabel 3 menunjukan bahwa angket kelayakan media pembelajaran
interaktif berbantuan Instagram pada uji coba produk diperoleh nilai sebesar 96% yang

termasuk dalam kategori sangat valid dan sangat layak sesuai dengan kriteria kelayakan
produk.

3.1.4. Revisi Produk

Revisi produk dilakukan untuk memperbaiki bagian-bagian produk yang belum
memenuhi kriteria dan diperlukan adanya perbaikan lanjutan. Revisi produk didasarkan pada
penilaian dan masukan dari validator ahli media dan ahli materi. Berikut gambar bagian
sebelum dan sesudah perbaikan.

e “m e; =
-
. 0 OHEE 0 amm
(A Q 0] & @
Gambar 3. Sebelum Perbaikan Gambar 4. Sesudah perbaikan

Tampilan diatas merupakan tampilan media pembelajaran interaktif berbantuan
Instagram sebelum dan sesudah direvisi. Perbedaan tampilan media pembelajaran sebelum
dan sesudah direvisi terletak pada pencantuman gambar yang lebih interaktif dimana
menggambarkan visualisasi terhadap materi yang dimuat.

3.1.5. Uji Coba Pemakaian

Uji coba pemakaian dilakukan terhadap kelas X OTKP SMK PGRI 6 Malang dengan jumlah
12 siswa. Uji coba pemakaian dilakukan dengan memberikan pretest dan posttest dalam desain
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eksperimen Before-After untuk mengetahui perbedaan motivasi belajar siswa sebelum dan
sesudah menggunakan media pembelajaran interaktif berbantuan Instagram. Motivasi belajar
siswa dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Motivasi Belajar Peserta Didik

No. Aspek Sebelum  Sesudah
¥x ¥x

1. Hasrat dan Keinginan Berhasil 508 599

2. Dorongan dan Kebutuhan Belajar 124 137

3. Harapan dan Cita-Cita Masa Depan 38 78

4. Kegiatan yang Menarik dalam Belajar =~ 144 124

5. Lingkungan Belajar yang Kondusif 74 89
Total 888 1027
Rata-Rata 74 85,58

Berdasarkan Tabel 4 menunjukan bahwa terdapat perbedaan motivasi belajar peserta
didik sebelum dan sesudah menggunakan media pembelajaran interaktif berbantuan
Instagram. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata motivasi belajar dimana sebelum menggunakan
media pembelajaran sebesar 74 dan sesudah menggunakan media pembelajaran sebesar
85,58. Tahap selanjutnya yaitu menganalisis data tersebut menggunakan SPSS berupa uji
normalitas sebagai syarat utama dalam pengujian paired sample t-test untuk mengetahui
perbedaan motivasi belajar peserta didik.

Tabel 5. Uji Normalitas

Shapiro Wilk Test
Sig. (2-tailed)
Before  0.317
After 0.458

Berdasarkan uji normalitas menggunakan Shapiro Wilk test diperoleh hasil bahwa nilai
signifikan hasil motivasi belajar > 0,05 yang dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi
normal. Setelah uji normalitas maka dilakukan uji paired sample t-test yang dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 6. Uji Paired Sample T-Test

Sig.
Mean Std. Deviation t df  (2-tailed)
Before - After  -11.5833  8.14034 -4929 11 .000

Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa nilai signifikan sig. (2-tailed) motivasi belajar <
0,05 yang berarti bahwa terdapat perbedaan motivasi belajar peserta didik sesudah
menggunakan media pembelajaran interaktif berbantuan Instagram.

3.2. Pembahasan

Teknologi yang berkembang pesat saat ini telah mengubah cara penyampaian
pembelajaran. Penggunaan teknologi ini menyebabkan munculnya ide-ide baru yang berguna
sebagai media pembelajaran (Rahim et al., 2018). Adanya media pembelajaran yang berbasis
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teknologi turut menunjang kegiatan pembelajaran yang awalnya konvensional menjadi lebih
bervariasi. Media pembelajaran yang berkembang dengan baik dapat membantu siswa
memahami materi dan meningkatkan motivasi belajar (Usfa et al., 2020). Penelitian ini
menghasilkan produk media pembelajaran interaktif berbantuan Instagram pada mata
pelajaran teknologi perkantoran kelas X OTKP di SMK PGRI 6 Malang. Media pembelajaran
interaktif ini dapat dijadikan sebagai media belajar bagi siswa. Penelitian sebelumnya yang
mengembangkan media pembelajaran berbantuan Instagram membuktikan bahwa media
pembelajaran berbantuan Instagram layak digunakan untuk menunjang pembelajaran di kelas
(Astuti, 2021). Selaras dengan (Umami, 2019) menyatakan bahwa penggunaan media
pembelajaran dapat menimbulkan keinginan dan minat baru, bahkan meningkatkan motivasi
belajar siswa.

Media pembelajaran interaktif berbantuan Instagram yang dikembangkan mendapat
kategori sangat valid dan sangat layak dari ahli media, ahli materi, serta pengguna. Hal ini
dibuktikan dengan perolehan nilai angket ahli media 99%, ahli materi 96%, kelayakan peserta
didik 96%. Media pembelajaran interaktif ini berisikan teks, gambar, dan video yang dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Media sosial Instagram dapat digunakan untuk
mendukung pembelajaran ditunjang pada penggunaanya yang praktis dan mudah di akses
serta populer dikalangan remaja (Maesaroh & Sari, 2018). Penggunaan media pembelajaran
interaktif berbantuan Instagram dipermudah dengan adanya fitur-fitur dalam Instagram yang
mendukung pembelajaran (Azmi, 2021). Guru beserta peserta didik juga dapat berinteraksi
melalui fitur direct message dan melalui komentar di postingan pada Instagram.

Penggunaan media pembelajaran interaktif berbantuan Instagram terbukti dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Dibuktikan dengan hasil motivasi belajar
sesudah digunakan media pembelajaran interaktif berbantuan Instagram lebih tinggi
dibanding sebelum digunakan media pembelajaran. Hasil motivasi belajar dapat dibuktikan
dari perolehan rata-rata perhitungan angket sebelum digunakan media pembelajaran motivasi
belajar peserta didik sebesar 74 sedangkan sesudah digunakan media pembelajaran sebesar
85,58 dimana terdapat peningkatan motivasi belajar sebesar 11% setelah menggunakan media
pembelajaran. Hal itu yang semula motivasi belajar siswa termasuk dalam kategori tinggi
menjadi sangat tinggi. Menurut Schramm, media pembelajaran merupakan salah satu faktor
penting dalam proses pedagogis (Kurniawati, 2018). Keberhasilan akademik diukur melalui
inovasi berkelanjutan oleh karena itu, sangat penting bagi guru untuk terus meningkatkan
pemahaman mengenai penggunaan berbagai macam media pembelajaran (Halawa, 2022).

Peningkatan motivasi belajar dalam pembelajaran didukung oleh kemudahan
penggunaan media, biaya yang sedikit, interaktif, dan menarik (Karo-Karo & Rohani, 2018).
Peserta didik lebih menyukai pembelajaran yang tidak hanya berisi teks tetapi juga adanya
gambar. Oleh karena itu, media pembelajaran interaktif berbantuan Instagram ini dirancang
sebagai media pembelajaran yang menggabungkan teks, gambar dan video serta adanya fitur
yang menghubungkan siswa dan guru dengan mudah. Siswa dapat memanfaatkan fitur
komentar maupun Direct Message di Instagram untuk menanyakan hal terkait materi yang
dibahas yang kemudian dapat dijawab secara langsung oleh guru. Media pembelajaran
interaktif berbantuan Instagram ini mendapat respon yang positif dari siswa yang ditandai
dengan meningkatnya motivasi belajar dan siswa lebih bersemangat ketika menggunakan
media pembelajaran. Hal ini sesuai dengan kenyataan bahwa media pembelajaran interaktif
merupakan salah satu cara untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dan memudahkan guru
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dalam menyampaikan materi (Febrianti, 2019). Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat
dikatakan bahwa media pembelajaran ini layak digunakan dalam pembelajaran.

4. Simpulan

Media pembelajaran interaktif berbantuan Instagram yang dikembangkan telah
memenuhi syarat efektivitas dengan nilai rata-rata motivasi belajar siswa sebelum
menggunakan media pembelajaran interaktif berbantuan Instagram sebesar 74. Rata-rata
motivasi belajar siswa sesudah menggunakan media pembelajaran interaktif berbantuan
Instagram sebesar 85,58. Uji kelayakan media dari ahli materi diperoleh persentase 96%, dari
ahli media 99% dan pengguna 96% dengan kategori “Sangat Layak”. Hal ini memberikan
kesimpulan bahwa media pembelajaran interaktif berbantuan Instagram, efektif
meningkatkan motivasi belajar siswa terhadap pembelajaran Teknologi Perkantoran pada
materi menerapkan prosedur kegiatan rapat (teleconference) dan melaksanakan pengelolaan
informasi melalui web log (blog). Disarankan agar diadakan sosialisasi terhadap para guru
mengenai media pembelajaran terbaru yang berbasis teknologi supaya siswa dapat
meningkatkan motivasi belajar. Sarana yang ada di sekolah seperti wifi hendaknya
dipergunakan dengan baik agar siswa dan guru dapat mengakses media pembelajaran yang
berbasis teknologi. Perlu penelitian lanjutan untuk mengembangkan media pembelajaran
interaktif berbantuan Instagram yang berisikan materi pembelajaran lainya.
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